
Lampiran 1.1 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENGASUH 

1. Bagaimana implementasi fungsi penggerakan yang di ada pada 

pondo pesantren Modern Khafidul Qur’an Jatirejo Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang? 

2. Apa yang menjadi alas an di butuhkannya penggerakan dalam 

pelaksanaan program hafalan di pondok pesantren Modern 

Khafidul  Qur’an Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang? 

3. Bagaimana cara memberikan motivasi kepada santr penghafal 

Al-Qur’an di pondok pesantren Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang? 

4. Bagaimana pemberian bimbingan yang dilakukan pengasuh 

pondok pesantren Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang terhadap program hafalan 

Qur’an? 

5. Apa saja penjalinan komunksi yang di lakukan dalam pondok 

pesantren Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang? 

6. Bagaimana pengembangan dan peningkatan pelaksana di pondok 

pesantren Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang? 



(Wawancara dilakukan dengan Nur Khafid selaku pengasuh 

Pondok pesantren modern Khafidul Qur’an pada tanggal 27 Juli, 

15 Agustus, 22 oktober 2016). 

USTADZ 

1. Bagaimana pelaksanaan program hafalan di pondok pesantren 

Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang?  (Nurul Huda pada taggal 27 Juli 2016) 

2. Apa tugas utama dari ustadz dalam penggerakan pada program 

hafalan di pondok pesantren Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang? (Nurul Huda, 

pada tanggal 22 Oktober 2016). 

3. Bagaimana proses fungsi  penggerekan berjalan di pondok 

pesantren Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang? (Khodirin pada tanggal 11 

Agustus 2016) 

4. Bagaimana pemberian motivasi yang dilakukan ustadz kepada 

santri pada program hafalan Qur’an pondok pesantren Modern 

Khafidul  Qur’an Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang? (Tasman, pada tanggal 11 Agustus 2016). 

 

 

  



Lampiran 1.2 

HASIL WAWANCARA 

PENGASUH 

1. Implementasi fungsi penggerakan di pondok pesantren dengan 

membentuk sistem/struktur organisasi, dengan menjalankan tugas 

pokok dan fungsi masing-masing serta koordinasi antar jabatan, 

seperti tugas pengasuh, pimpinan pondok pesantren, ketua 

Asrama, seksi bidang masing-masing. Sehingga yang dicita-

citakan (visi dan misi) pondok pesantren bisa tercapai, dengan 

cara menerapkan dan melaksanakan program dan jadwal yang 

ada di pondok pesantren. 

2. Alasan dibutuhkannya penggerakan dalam melaksanakan 

program di pondok pesantren adalah antar lain karena latar 

belakang masing masing santri tidak sama, seperti budaya, 

bahasa, kecerdasan, dll, sehingga dibutuhkan kesatuan cita-cita. 

Juga menjadi alasan mengapa dibutuhkan penggerakan dalam 

melaksanakan progran di  pondok pesantren karena usia santri 

yang masih remaja (MTs dan MA), sehingga dibutuhkan arah 

dan bimbingan yang kontinue. 

3. Cara memberikan motifasi kepada santri untuk menghafal adalah 

dengan menyampaikan cerita-cerita tentang al Qur’an, fadhilah 

tahfizdul qur’an, setiap saat setiap waktu ustad pembimbing 

mengingatkan dan memberikan semangat kepada para santri 

baik, pada jam pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran. 



4. Pemberian bimbingan yang dilakukan oleh pengasuh pondok 

pesantren adalah dengan melayani kebutuhan dan kekurangan 

santri dalam hal menghafalkan Al-Qur’an dengan hati yang 

ikhlas pada jam setoran, takhsin maupun murojaah. 

5. Penjalinan komunikasi yang dilakukan oleh pondok pesantren 

antar lain dengan orang tua/wali santri dengan memberikan 

informasi perkembangan hafalan santri atau permasalahan santri, 

silaturakhim, baik bertemu langsung maupun dengan 

menggunakan telepon. Mengadakan rapat awal tahun, semester 

dan akhir tahun dengan wali santri, sehingga penanganan 

terhadap santri akan maksimal dan tepat sasaran, serta menjalin 

kekeluargaan. Menjalin komunikasi dengan alumni lewat 

pembuatan kartu alumni membuat group alumni di media sosial, 

pondok pesantren juga menjalin komunikasi dengan masyarakat 

dan lembaga-lembaga terkait seperti KUA dan Kementerian 

Agama dalam hal menjaring calon santri dan mengembangkan 

pondok pesantren.   

6. Pengembangan dan peningkatan pelaksana pondok pesantren 

dengan cara merekomendasikan kepada ustad untuk mengikuti 

berbagai pelatihan metode halafan al-qur’an, mensosialisasikan 

pondok pesantren lewat website, meningkatkan kualitas hafalan 

melaui takhsin serta mempertahankan bacaan dengan cara 

memberikan sanad tahfizh kepada santri yang sudah hafal 30 juz 

 

 



USTADZ 

1. Pelaksanaan hafalan di pondok pesantren berjalan sesuai dengan 

aturan yang sudah ditetapkan, dimana santri murojaah setiap 

selesai sholat fardhu sebanyak 1 juz, walaupun satu halaman 

dihafalkan selama 2 hari, karena sambil sekolah, santri disekolah 

juga menghafal alqur’an ketika istirahat dan waktu senggang. 

2. Tugas utama dari ustadz adalah menerima setoran dari santri 

tahfizh, membimbing santri dalam membaca alqur’an, serta 

memberikan suri tauladan kepada santrinya. 

3. Proses fungsi penggerakan di pondok pesantren dilakukan secara 

istikomah, dengan berdasarkan hadits nabi “Sebaik-baik kalian 

adalah orang yang belajar dan mengajarkan alqur’an,  melalui 

takhsin yaitu membetulkan, memperbagus bacaan, hafalan yaitu 

membaca berulang-ulang ayat demi ayat, murojaah yaitu 

mengulang ayat yang sudah dihafalkan, semaan yaitu membaca 

dengan tidak melihat mushaf dan disimak oleh santri yang lain 

4. Pemberian motivasi ustadz kepada santrinya termasuk motivasi 

dari luar yaitu dari orang lain dan teman, serta lingkungan. 

Dilakukan kepada seluruh santri supaya kompak menciptakan 

suasana yang senantiasa tidak terputus dalam membaca dan 

mengulang bacaan AlQu’an. Adapun motivasi yang ke dua yaitu 

dari diri sendiri, dengan cara menguatkan niat, ikhlas tidak 

terpengaruh oleh dunia luar dan melawan rasa malas dalam 

membaca al-qur’an. 

 



Lampiran 1.3 

 

PERATURAN DAN TATA TERTIB SANTRI 

PONDOK PESANTREN KHAFIDHUL QUR’AN 

 

 

1. SANTRI WAJIB MEMATUHI PERATURAN DAN TATA TERTIB 

YANG BERLAKU DI PONDOK PESANTREN. 

2. SANTRI WAJIB MENJAGA KEHORMATAN PONDOK 

PESANTREN. 

3. SANTRI WAJIB MENGIKUTI PENGAJIAN YANG 

DISELANGGARAKAN OLEH PONDOK PESANTREN. 

4. LIMA MENIT SEBELUM PENGAJIAN DIMULAI , SANTRI 

HARUS SUDAH BERADA DI MAJLIS / TEMPAT PENGAJIAN. 

5. SELAMA MENGIKUTI PENGAJIAN,  SANTRI DILARANG 

MEMBAWA ALAT KOMUNIKASI / HP, RADIO , ATAU BENDA 

APAPUN YANG DAPAT MENGGANGGU PROSES BELAJAR 

MENGAJAR.  

6. SANTRI WAJIB BERPAKAIAN  RAPIH DAN SOPAN .                 

- SANTRI PUTRA MEMAKAI SARUNG / CELANA PANJANG 

DAN BERPECI 

- SANTRI PUTRI MEMAKAI PAKAIAN MUSLIMAH 

7. SANTRI WAJIB BERPERILAKU SOPAN DALAM BERTUTUR 

KATA MAUPUN TINDAKAN. BAIK DI DALAM MAUPUN DI 

LUAR PONDOK PESANTREN. 

8. DALAM PERGAULAN ANTAR SESAMA SANTRI , BAIK 

SANTRI PUTRA ATAU PUTRI , MAUPUN MASYARAKAT 

LINGKUNGAN SEKITARNYA, SANTRI WAJIB BERLAKU 

SESUAI DENGAN PERATURAN AGAMA MAUPUN NORMA – 

NORMA YANG BERLAKU DI MASYARAKAT. 

9. SANTRI DILARANG KELUAR DARI LINGKUNGAN PONPES 

TANPA SUATU KEPERLUAN ATAU ATAS IZIN PENGURUS 



PONPES.  PUKUL 22. OO MALAM, SANTRI HARUS SUDAH 

BERADA DI KAMAR MASING – MASING. 

10. JIKA SANTRI AKAN  MENINGGALKAN PONPES 1X 24 JAM, 

MAKA SANTRI WAJIB LAPOR / IZIN KEPADA PENGURUS 

PONPES.  

11. JIKA SANTRI MELANGGAR PERATURAN DAN TATA 

TERTIB , MAKA AKAN DILAKUKAN TEGURAN , HUKUMAN 

/ TA’DZIR. 

12. JIKA TELAH DILAKUKAN TEGURAN, HUKUMAN / TA’DZIR 

TERNYATA SANTRI TERSEBUT TIDAK ADA PERUBAHAN , 

MAKA AKAN DIKEMBALIKAN KE ORANG TUA ATAU 

WALINYA. 

13. SEGALA SESUATU YANG BELUM DI ATUR , AKAN DI 

ATUR KEMUDIAN. 

Pengasuh Ponpes Khafidul Qur’an 

 

KH. ABDUL HALIM ALH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  1.4 
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